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ABSTRACT 

Background: Curcumin is a phytochemical compound 

commonly found in turmeric, a widely available spice in 

Indonesia. It plays an important role in enhancing immune 

response by reducing inflammation and oxidative stress, which 

can impair the growth and function of the immune system. 

Curcumin also increases lysozyme and immunoglobulin 

activity to combat infections, enhances antioxidant activity, 

decreases pro-inflammatory cytokine levels, and increases 

anti-inflammatory cytokine levels. In addition, curcumin 

modulates the immune system by promoting the proliferation 

of B and T cells for adaptive immunity, increasing the 

population of CD4+ and CD8+ cells to fight infection, and 

stimulating the secretion of IL-10, an anti-inflammatory 

cytokine. However, curcumin should be administered in 

appropriate doses, as excessive intake may lead to pro-

inflammatory effects.  
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Kurkumin merupakan senyawa fitokimia 

yang secara umum terdapat pada tanaman kunyit, salah satu 

rempah-rempah Indonesia yang mudah ditemukan. 
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Kurkumin memiliki berbagai manfaat imunologis, seperti 

menurunkan peradangan dan stres oksidatif yang dapat 

menghambat pertumbuhan dan fungsi sistem kekebalan 

tubuh. Selain itu, kurkumin meningkatkan aktivitas lisozim 

dan imunoglobulin untuk melawan infeksi, meningkatkan 

aktivitas antioksidan, menurunkan kadar sitokin 

proinflamasi, serta meningkatkan kadar sitokin 

antiinflamasi. Kurkumin juga berperan dalam modulasi 

sistem imun dengan cara meningkatkan proliferasi sel B dan 

T untuk kekebalan adaptif, serta meningkatkan jumlah sel 

CD4+ dan CD8+ dalam melawan infeksi. Selain itu, kurkumin 

meningkatkan sekresi IL-10, yaitu sitokin yang bersifat 

antiinflamasi. Meskipun demikian, dosis kurkumin harus 

diperhatikan karena penggunaan dalam dosis tinggi dapat 

menimbulkan efek proinflamasi. 

 

Kata kunci: kurkumin, suplementasi kurkumin, sistem imun, 

imunomodulator 

 

 

PENDAHULUAN  

Tubuh manusia memiliki berbagai sistem di dalamnya, termasuk mekanisme 

pertahanan untuk menghadapi dan melawan virus dan bakteri. Sistem inilah yang dinamakan 

sistem imun tubuh atau sistem kekebalan tubuh (Hidayat, S., & Syahputa, A., A., 2020). Sistem 

imun mencakup semua struktur dan proses yang melindungi tubuh dari patogen. Meskipun 

sistem kekebalan tubuh manusia tampak kurang penting dibandingkan organ vital lainnya, 

secara keseluruhan, kekebalan tubuh membutuhkan sumber daya yang sangat besar 

(Nicholson, L. B., 2016).  Sistem ini dapat dibagi menjadi sistem imun bawaan (innate) yang 

bersifat nonspesifik dan sistem imun adaptif yang bersifat spesifik. Imunitas bawaan 

menghadirkan respon cepat stereotip jauh sebelum perkembangan respon spesifik antigen 

yang disediakan imunitas adaptif (Boroumand, N., et al., 2018). Daya tahan tubuh non-spesifik 

merupakan kemampuan tubuh untuk melawan berbagai jenis bibit penyakit tanpa 

membedakan jenisnya, sedangkan daya tahan tubuh spesifik merupakan kemampuan tubuh 
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yang dikhususkan untuk jenis bibit penyakit tertentu. Perannya dalam mengenali bibit 

penyakit kemudian memproduksi antibodi atau T-limfosit khusus yang hanya bereaksi 

terhadap bibit penyakit tersebut. Daya tahan tubuh non-spesifik mencakup mekanisme 

protektif fisik dan kimiawi, sistem komplemen, interferon, fagositosis, demam, dan 

inflamasi/peradangan. Sementara itu, daya tahan tubuh spesifik melibatkan reaksi antara 

antigen dan antibodi dalam tubuh, dan imunitas seluler yang melibatkan reaksi sel-sel, seperti 

T-limfosit dengan antigen tubuh.   

Respon imun dimulai dengan “fase eliminasi” dimana sejumlah besar sel yang 

mengalami inflamasi dibunuh oleh respon imun (Roychoudhuri,  R.,  et  al., 

 2015).  Fase selanjutnya merupakan “fase keseimbangan”, dimana tekanan sistem kekebalan 

memaksa pemilihan varian, yang mengarah ke “fase lolos”. Sel yang mengalami peradangan 

dapat menghindari sistem kekebalan dan tumbuh tidak terkendali. Sel limfosit T memiliki 

peran yang penting pada proses ini, dimana lebih dari 10% dari semua jenis sel imun yang 

menyusup ke peradangan sel kronis merupakan sel T (Shafabakhsh, R., et al., 2019). Sel T 

bersifat imunosupresif terbukti berkorelasi dengan prognosis yang buruk pada beberapa jenis 

kanker dengan menghasilkan beberapa jenis sitokin penekan, termasuk IL-10 dan TGF-β, dan 

memodulasi respon imun (Wang, D., 2018). Banyak penelitian yang membuktikan bahwa sel 

mun ini dapat berkontribusi pada lolosnya sel yang meradang dari sistem kekebalan tubuh 

(Borst, J., et al., 2018)  

Dalam hal ini, spesies tanaman diteliti untuk menemukan sumber daya baru dari 

fitokimia yang bermanfaat dan mengatasi tantangan kesehatan yang memerlukan peningkatan 

sistem kekebalan tubuh. Salah satu fitokimia yang paling banyak dipelajari adalah kurkumin 

yang berasal dari akar Curcuma Longa L. yang sering disebut kunyit (Panda, A. K., et al., 2017). 

Kurkumin, juga dikenal sebagai diferuloylmethane, adalah molekul simetris dengan nama 

International Union of Pure and Applied Chemistry (IUPAC) untuk kurkumin adalah (1E, 6E)-1,7-

bis(4-hydroxy-3methoxyphenyl)-1,6-heptadiene-3,5-dione. Beberapa literatur 

mengungkapkan bahwa setelah induksi proliferasi pada sel T oleh beberapa senyawa, 

pengobatan kurkumin dapat mengurangi proliferasi (Boroumand, N., et al., 2018). Namun, 

penelitian lainnya memberikan data bahwa dapat terjadi peningkatan maupun penurunan 

proliferasi sel pada konsentrasi kurkumin tertentu. Beberapa penelitian juga membuktikan 

bahwa kurkumin dapat mempengaruhi sel T dalam berbagai cara, seperti mengurangi respon 

inflamasi, meningkatkan kekebalan anti-inflamasi, menginduksi apoptosis, dan beberapa cara 

lainnya (Wang, S., et al., 2016).  Dari berbagai uraian di atas, dapat dilihat bahwa kurkumin 

memiliki potensi untuk meningkatkan dan mempertahankan sistem imun/ kekebalan tubuh 
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pada makhluk hidup. Tinjauan literatur ini bertujuan untuk meninjau literatur relevan untuk 

merangkum efek suplementasi kurkumin terhadap sistem imun pada subyek manusia dan 

hewan coba berdasarkan bukti penelitian.  

  

METODE  

Penelitian ini mengkaji pengaruh kurkumin terhadap sistem imun tubuh melalui 

beberapa penelitian serupa sehingga diperoleh data dan kesimpulan. Data primer 

dikumpulkan dari berbagai penelitian serupa yang dipublikasikan dalam 10 tahun terakhir 

(2014-2024) melalui Google Scholar. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian adalah 

“curcumin”, “curcumin supplementation”, “immunity”, serta “immunomodulatory”.  

Penelitian  yang  dipilih  memenuhi kriteria  inklusi  yang 

 menunjukkan  efek kurkumin terhadap sistem imun, yang meliputi:  

(1) penelitian berupa studi desain eksperimental, (2) penelitian dilakukan pada subyek 

manusia dan hewan coba, (3) artikel penelitian berbahasa inggris dengan akses full text, (4) 

menyediakan data terkait biomarker inflammatory atau biomarker imunitas lainnya sebelum dan 

sesudah intervensi dan (5) bukan merupakan skripsi, tesis, atau disertasi yang tidak 

dipublikasikan dalam jurnal ilmiah. Penelitian berupa literature review, systematic review, meta-

analysis, serta cross-sectional dieksklusikan dari analisis ini.  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah meninjau dan menyeleksi berbagai artikel yang tersedia di Google Scholar, 

ditemukan 5 artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang dibutuhkan. Artikel 

artikel yang digunakan melakukan asesmen dan evaluasi terhadap efek dari suplementasi 

kurkumin terhadap sistem imun pada berbagai kelompok sampel. Rincian artikel yang 

digunakan di dalam tinjauan literatur ini disajikan dalam Tabel 1. Berdasarkan informasi yang 

tercantum di Tabel 1, disimpulkan bahwa semua penelitian yang dipilih tergolong dalam 

penelitian eksperimental yang sebagian besar menggunakan desain penelitian ELISA  

(Enzyme-Linked Immunosorbent Assay). Variasi dosis kurkumin dan pengaturan ontrol bervariasi 

antara penelitian tersebut.  

Tabel 1. Daftar Artikel Penelitian yang meneliti tentang potensi kurkumin terhadap sistem 

imun pada subyek penelitian hewan coba  
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Desain 

Penelitian 

Metode Dosis Durasi Hasil Referensi 

Experimental 

Study  

Partisipan 

dibagi menjadi 

5 perlakuan, 

yaitu : 1) 

kurkumin  

250 mg/kgBB,  

2) kurkumin 

500 mg/kgBB, 

3) aspirin, 4) 

aspirin & 

vitamin C, 5) 

tidak diberi 

perlakuan 

250 mg/kg 

dan 500 

mg/kg  

9 

minggu  

Hanya pada 

kelompok yang diberi 

kurkumin 250 mg/kg, 

SAA menurun secara 

signifikan pada 

minggu ke-2 dan 3. 

Pada minggu 

terakhir, penurunan 

sangat signifikan 

pada tingkat SAA 

juga ditemukan pada 

kelompok yang 

diobati dengan 250 

mg/kg dibandingkan 

kelompok lain. Ayam 

yang diberi makan 

kunyit 250 mg/kg 

menunjukkan 

penurunan SAA 

serum dibandingkan 

dengan pengobatan 

lainnya. 

Khodadadi, 

M., et al., 2021.   

In vivo 

experiment  

Partisipan 

dikelompokkan 

menjadi dua 

subkelompok, 

dengan diberi 

perlakuan 

berupa 

suplementasi 

kurkumin 

dengan dosis 

berbeda-beda  

0 mg/kg, 50 

mg/kg, 100 

mg/kg, 150 

mg/kg, 200 

mg/kg  

12 

minggu  

Kandungan GSH 

meningkat secra 

kuadratik (p < 0,001) 

dengan kelompok  

CUR50, CUR100, 

DAN CUR150. 

Peningkatan 

maksimum aktivitas 

CAT terdeteksi 

dengan CUR50, 

diikuti leh  

Mahmoud, H.  

K., et al., 2017.  
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Desain 

Penelitian 

Metode Dosis Durasi Hasil Referensi 

CUR100 dan CUR150.  

Hasil parameter 

imunologi bawaan 

dan adaptif mengenai 

aktivitas lisozim,  

kelompok CUR50 

daan CUR100 

mengalami 

peningkatan. Tingkat 

IgG dan IgM secara 

kuadratik lebih tinggi 

hanya di kelompok 

CUR50.  

Experimental 

Study  

Partisipan 

dibagi menjadi 

6 perlakuan, 

dengan 

masingmasing 

diberikan 

kadar nano-

kurkumin 

yang berbeda. 

0 g/kg, 0,1 

g/kg, 0,2 

g/kg, 0,3 

g/kg, 0,4 

g/kg, 0,5 

g/kg  

 -    Burung puyuh yang 

diberi suplementasi 

nano-kurkumin (0,2 

g/kg) menunjukkan 

aktivitas SOD dan 

GSH tertinggi, namun 

konsentrasi MDA 

menurun seiring 

pertambahan tingkat 

nano-kurkumin 

meningkat. 

Konsentrasi IgG dan 

IgM meningkat 

dengan suplementasi 

nano-kurkumin. 

Reda, F. M., et 

al., 2020.  
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Desain 

Penelitian 

Metode Dosis Durasi Hasil Referensi 

Experimental 

Study  

Partisipan 

dibagi menjadi 

5 perlakuan, 

dengan 

masingmasing 

diberikan 

kadar 

kurkumin 

yang berbeda  

0 mg/kg, 

200 mg/kg, 

400 mg/kg, 

600 mg/kg, 

800 mg/kg  

2 bulan  Aktivitas lisozim dan  

ACP, serta 

kandungan C3 dan 

C4 dalam serum ikan 

karper rumput 

meningkat seiring 

dengan peningkatan 

kadar kurkumin 

dalam pakan, 

kemudian secara 

bertahap menurun 

dengan peningkatan 

lebih lanjut dalam 

kandungan 

kurkumin. Namun, 

kedua aktivias ALT 

dan AST dalam 

serum menurun ke 

tingat terendah pda 

ikan yang diberi dosis 

400 dan 600 mg/kg 

kurkumin  

Ming, J., et al., 

2020.  

Experimental 

study  

Partisipan 

dibagi menjadi 

5 perlakuan, 

yaitu : 1) 

kontrol suhu 

normal tanpa 

suplementasi, 

2) kontrol suhu 

tinggi tanpa 

suplementasi, 

3) 

HT100 

mg/kg, 

HT200 

mg/kg, 

HT300 

mg//kg  

 -    Respon sitokin  

inflamasi serum (IL-

1β, IL-6, dan TNF-α) 

meningkat pada 

kelompok suhu tinggi 

selama 9 minggu 

eksperimen 

dibandingkan dengan 

kelompok suhu 

normal. Ayam petelur 

yang diberi tambahan 

Nawab, A., et 

al., 2019.  
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Desain 

Penelitian 

Metode Dosis Durasi Hasil Referensi 

suplementasi 

kurkumin 

dengan suhu 

tinggi (HT100), 

4) 

suplementasi 

kurkumin 

dengan suhu 

tinggi (HT200), 

5) 

suplementasi 

kurkumin 

dengan suhu 

tinggi (HT300) 

kurkumin HT100 dan 

HT200 menunjukkan 

penurunan yang 

signifikan (p < 0,05) 

dalam respon sitokin 

proinflamasi 

dibandingkan tanpa 

suplementasi 

kurkumin, baik pada 

suhu normal maupun 

tinggi. HT100 dan 

HT200 cocok untuk 

mengurangi respon 

sitokin inflamasi. 

Akan tetapi, 

suplementasi 

kurkumin dosis 

HT300 tidak 

memberikan hasil 

yang signifikan dan 

meningkatkan 

pembentukan ROS 

yang merusak 

jaringan hati dan 

meningkatkan respon 

sitokin inflamasi. 

  

Dari 5 artikel yang digunakan dalam tinjauan pustaka ini, dapat disimpulkan bahwa 

secara keseluruhan, pemberian kurkumin memiliki efek meningkatkan sistem imun tubuh 

manusia dengan batas dosis tertentu. Pada artikel pertama, SAA dijadikan penanda 

peradangan dan indikator respon fase akut yang kemudian dapat mengalami penurunan 

ketika diberi suplementasi 250 mg/kg kurkumin. Hal ini menunjukkan bahwa kurkumin dapat 

mengurangi efek negatif stres dan peradangan pada kinerja pertumbuhan, dengan perannya 
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yang memberikan efek stimulasi pada proliferasi sel mononuklear darah selaku 

imunomodulator. Pada artikel kedua, kelompok CUR50 dan CUR100 menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam aktivitas lisozim plasma dan peningkatan konsentrasi 

imunoglobulin yang merangsang respon kekebalan bawaan dan humoral baik pada ikan nila. 

Pada artikel ketiga, ditunjukkan bahwa kelompok yang diberi nano-kurkumin menunjukkan 

aktivitas SOD dan GSH yang tinggi. Penambahan kurkumin dalam diet menurunkan 

konsentrasi malondialdehid dan meningkatkan aktivitas CAT, T-AOC, SOD, dan GSH-Px 

sehingga dapat meredakan dampak negatif dari kondisi lingkungan yang menekan. Pada 

artikel keempat, ditunjukkan bahwa kurkumin dapat menurunkan tingkat mRNA sitokin 

proinflamasi dan meningkatkan tingkat mRNA sitokin antiinflamasi/ Pada artikel kelima, 

diperoleh hasil bahwa kelompok HT100 dan HT200 memiliki respon sitokin peradangan yang 

lebih rendah, dimana HT100 dan HT200 merupakan kelompok suplementasi yang paling cocok 

untuk mengurangi respon sitokin peradangan. Artikel kelima juga menjelaskan bahwa 

konsentrasi kurkumin yang terlalu tinggi akan bertindak sebagai pro-oksidan dan 

meningkatkan pembentukan ROS yang merusak jaringan dan meningkatkan sitokin inflamasi 

(Nabavi, S. F., et al., 2014).   

Beberapa penelitian di atas sejalan dengan beberapa penelitian yang ada sebelumnya. 

Respon imun tubuh dapat dibagi menjadi 2 kategori: kekebalan bawaan dan adaptif. 

Kekebalan bawaan menyajikan respons cepat dan stereotip yang jauh sebelum evolusi respons 

spesifik antigen yang diberikan oleh kekebalan adaptif. Kurkumin memiliki berbagai aktivitas 

farmakologis, termasuk antioksidan dan pro-oksidan, antiinflamasi, antimikroba, serta 

aktivitas kemopreventif, dan kemoterapeutik (Panahi, Y., et al., 2016). Sifat imunomodulator 

kurkumin diketahui berasal dari interaksinya dengan berbagai mediator kekebalan, termasuk 

limfosit B, limfosit T, makrofag dan sel dendritik, sitokin, dan berbagai faktor transkripsi 

(Rezaee, R., et al., 2017). Studi telah menunjukkan bahwa kurkumin memiliki efek penekan 

pada proliferasi sel limfoma B. Stimulator limfosit B (BLYS) merupakan sitokin penting untuk 

proliferasi sel B dan sekresi autoantibodi dalam penyakit autoimun.   

Selain itu, peningkatan proliferasi sel yang diinduksi Con A pada konsentrasi kurkumin 

yang lebih sedikit, sementara proliferasi menurun kurkumin ditingkatkan (Boroumand, N., et 

al., 2018). Dengan mempertimbangkan sel yang diinduksi IL-2, kurkumin menunjukkan cara 

penghambatan yang bergantung pada dosis karena efek penekan kurkumin pada proliferasi 

meningkat seiring dengan penggunaan konsentrasi yang lebih tinggi. Namun, telah terbukti 

bahwa kurkumin memiliki aktivitas anti-kanker melalui peningkatan sistem kekebalan. Dalam 

hal ini, terbukti bahwa kurkumin  dapat memulihkan populasi sel CD4+ dan CD8+ sehingga 

kembali ke pergeseran dan disekresikan oleh Th1. Kurkumin yang mencegah kehilangan sel T 
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pusat dan ingatan. Penelitian lain menyatakan bahwa kurkumin  dapat meningkatkan kadar 

sitokin antiinflamasi, seperti IL-10 (Wang, S., et al., 2016). Pengobatan kurkumin  dengan dosis 

rendah pada mencit dapat mengurangi pertumbuhan tumor dan meningkatkan kelangsungan 

hidup dengan meningkatkan sel T, khususnya proliferasi dan sitotoksisitas sel T CD8+. Hal ini 

menyebabkan kurkumin berpotensi sebagai agen terapeutik baru dalam pengobatan berbagai 

penyakit autoimun (Ahmed, A. M., et al., 2015).  

  

KESIMPULAN  

  Berdasarkan hasil tinjauan literatur di atas, dapat dilihat bahwa suplementasi kurkumin 

mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan sistem/respon imun 

tubuh manusia, sesuai dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

Kurkumin memiliki fungsi meningkatkan respon imun dengan menurunkan peradangan dan 

stres yang dapat menghambat pertumbuhan dan kinerja sistem kekebalan, meningkatkan 

aktivitas lisozim dan imunoglobulin untuk melawan infeksi, meningkatkan aktivitas 

antioksidan, menurunkan tingkat sitokin proinflamasi, dan meningkatkan sitokin 

antiinflamasi. Kurkumin juga dapat memodulasi respon imun dengan meningkatkan 

proliferasi sel B dan T untuk kekebalan adaptif, meningkatkan populasi sel CD 4+ dan CD 8+ 

untuk melawan infeksi, serta meningkatkan sekresi IL-10, sitokin antiinflamasi. Efek dari 

kurkumin sendiri bergantung pada dosis. Konsentrasi kurkumin yang terlalu tinggi justru 

dapat bertindak sebagai pro-oksidan dan meningkatkan peradangan. Oleh karena itu, 

kurkumin merupakan senyawa alami yang menjanjikan untuk meningkatkan sistem 

kekebalan tubuh manusia, namun perlu diperhatikan dosis yang tepat untuk mendapatkan 

manfaat yang optimal dan menghindari efek samping.  
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